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MODUL AJAR 

SMA Muhammadiyah 4 Kota Bengkulu 
Terakreditasi A 

A. INFORMASI UMUM 

1.Identitas 

Nama Penyusun: Piping Irpan 

Tahun penyusunan: 2024/2025 

Fase/Kelas: F/XI Reguler 

Materi Pokok: Pengertian Pendapatan Nasional 

Alokasi Waktu: 2 jp/2x 45 menit 

Jumlah Perteuan: 6 x pertemuan 
 

1) Sebelum memulai  kegiatan pembelajaran peserta didik  

mampu memberikan contoh aktivitas ekonomi erdasarkan  

pengalaman di lingkungan  sekitar. 

2.Profil Pelajar Pancasila 
 

1) Gotong royong 

Peserta didik memiliki kemampuan untuk berkolaborasi, memiliki 

kepedulian dan berbagi dengan sukarela agar kegiatan berjalan 

lancar mudah dan ringan  

2) Bernalar kritis 

Peserta didik memiliki kemampuan  memperoleh dan memproses 

informasi dan gagasan, menganalisis dan engevaluasi, penalaran, 

merefleksi pemikiran dan  proses berpikir  dan mengambil 

keputusan  
 

 

 

 

4. Sarana dan Prasarana 

1. Sarana: Papan Tulis, Spidol. LCD, Laptop 
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2. Prasarana: Buku Paket Guru, Internet 

2) Target Peserta Didik 

Peserta didik Reguler dan Talenta 

3) Model Pembelajaran yang digunakan 

Pembelajaran: Tatap Muka 

Model Pembelajaran: PBL 

Model: Ceramah interaktif, Tanya Jawab, Video 

Pembelajaran, Diskusi kelompok  

B. Kompetensi Inti 
 

4. Tujuan Pembelajaran 

a. Setelah kegiatan pembelajaran peserta didik mampu 

memahami pengertian dari pendapatan nasional 

b. Setelah pembelajaran ini  peserta didik mampu 

bekerjasama dengan baik serta komunikatif dengan 

teman sekelas nya dalam memahami tentang 

pendapatan nasional 

5. Assesment Formatif 

a. Penilaian pengetahuan 

- Tehnik: Tes 

- Instrument: Test tertulis 

b. Penilaian Sikap 

- Tehnik:  Observasi 

- Instrument: Lembar observasi 

6. Pemahaman Bermakna 

Guru memandu peserta didik  memahami dan 

memiliki  keterampilan  menganalisa fenomena  

ekonomi  berdasarkan  pengalaman dilingkungan 

sekitar . Tujuannya agar peserta didik  memahami 

tentang pendapatan nasional. 

7. Pertanyaan Pematik 
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a. Mengapa   manusia penting  mempelajari Pendapatan 

nasional 

b. Bagaimana  kondisi pendapatan nasional Indonesia 

saat ini 

 

5. Kegiatan Pembelajaran 

Pembukaan (15  menit) 

3) Guru mengucapkan salam  dan meminta salah satu untuk 

memimpin doa 

4) Guru empersipkan pembelajaran    dengan memeriksa 

kehadiran peserta didik 

5) Guru dan peserta didik membuat komitmen  belajar sebagai 

kesepakatan  untuk membangun kultur  belajar kondusift 

dan kolaboratif 

6) Guru memberikan apersepsi mereview topik-topik ekonomi 

yang pernah dipelajari oleh peserta didik, mendorong dan 

menstimualasi  beragai pertanyaan kepada peserta didik 

tentang masalah ekonomi 

Pertanyaan : Mengapa kita perlu mengetahui tentang pendapatan 

nasional negara kita dan manfaat  bagi  kita untuk masa yang akan 

datang  

7) Guuru mengkaitkan    pelajaran  dengan pemberian nila 

ikarakter gotong royong  dan  bernalar kritis 

8) Guru menyampaikan topik dan tujuan  pelajaran yang akan 

diberikan 

Kegiatan Inti (60 menit) 

9) Guru menjeaskan tentang Pendapatan nasional kepada 

peserta didik 

10) Guru menjelaskan tentang topik-topik  mengenai manfaat 

pendapatan nasional 
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1) Guru memberikan kesempatan kepada  peserta didik  untuk 

mengajukan   pendapat dan pertanyaan atau meelakukan 

diskusi interaktif 

2) Guru memberikan kesempatan kepada peserta didik  untuk  

berbagi pengalaman dalam melakukan kegiatan ekonomi 

sesuai dengan gaya peserta didik lain dalam memberikan 

tanggapan  

3) Guru membagikan beberapa kelompo untuk ilananti 

diadakan diskusi kelompok 

4) Peserta didik  mengumpulkan  informasi dari berbagai 

sumber 

5) Aetiap kelompok mempresentasikan setiap hasil  dan 

keompok lain memberika tanggapan 

6) Guru memberikan umpan balik terhadap jawaan peserta 

didik dikaitkan dengan pemberian pemahaman bermakna 

atas tindakan yang dilakukan 

7) Guru memberikan test  untuk  mengukur capaian  tujuan  

pembelajaran pada pertemuan ini 

Penutup (15 menit) 

8) Guru dan peserta didik  menarik kesimpulan dalam 

pertemuan ini 

9) Guru memberikan penguatan belajar kepada peserta didik 

agar  mempelajari materi  yang telah dipelajari dari catatan 

yang diberikan oleh guru bidang studi  

10) Guru memberikan penguatan belajar kepada peserta didik 

agar  membaca  materi  untuk pertemuan berikutnya  

11) Guru dan peserta didik    mengucapkan salam dan doa 

 

 

4. Refleksi Peserta didik dan Pendidik 

a. Peserta didik 
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Informasi yang ingin 

digali 

Pertanyaan 

Pemahaman materi Tuliskan tiga hal baru yang anda 

dapatkan pada pertemuan ini 

Kesulitan Belajar Tuliskan kendala yang anda hadapi 

dalam pertemuan ini 

 

b. Pendidik 

Informasi yang ingin 

digali 

Pertanyaan 

Pemahaman materi Agaimana capaian tujuan 

pembelajaran pada pertemuan ini 

Kegiatan pembelajaran Bagaimana situasi dan kondisi  

kegiatan pembeljaran pada 

pertemuan ini 

Rencana tindak lajut Bagaimana perencanaan tindak lanjut  

dari hasil refleksi pada pertemuan ini. 

 

A. LAMPIRAN 

5. Lembar kerja peserta didik 

Nama: 

Nomor: 

Kelas: 

Berilah tanda silang pada jawaban yang anda anggap paling benar 

B. Pendapatan nasional Netto adalah ... 

a. GNP-Pajak langsung 

b. GNP + subsidi 

c. NNP-pajak tidak langsung+subsidi 

d. NNP-pajak tidak langsung - subsidi 

e. NNP –pajak langsung +subsidi 
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C. Cara menghindari perhitungan  ganda dalam 

perhitunganpendapatan nasional adalah ... 

a. Tidak memperhitungkan  pendapatan yang tidak 

didukung oleh data 

b. Memperhitungkan pendapatan pendahuluan 

c. Memperhitungkan biaya yang paling rendah 

d. Hanya nilai tambah saja 

e. Harus diperhitungkan nilai inflasi 

D. Pendapatan nasional  dihitung  dengan  menjumlahkan nilai 

tambah yang diwujudkan oleh berbagai sektor 

perekonomian. Perhitungan pendapatan nasional ini  

dilakukan atas dasar pendekatan .... 

a. Pengeluaran 

b. Produksi 

c. Pendapatan 

d. Per sektor 

e. Nilai penerimaan 

6. Pengayaan dan Remedial 

a. Pengayaan 

Carilah berita ekonomi yang menyangkut tentang pendapatan 

nasional 

b. Remedial  

Program remedial disesuaikan dengan capaian 

7. Glosrium (kata-kata sulit) 
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CAPAIAN PEMBELAJARAN  
4. Lembar kerja peserta didik 

5. Glosrium (kata-kata sulit) 

Satuan Pendidikan  : SMA Muhammadiyah 4 Kota Bengkulu 

Mata Pelajaran  : Ekonomi 

Kelas/Peminatan  : XI/IPS 

Tahun Pelajaran  : 2024/2025 

  

Capaian Pembelajaran Fase F Mata Pelajaran Ekonomi 

 

    Peserta didik mampu mengidentifikasi beragai permasalahan ekonomi  

berdasarkan fenomena yang terjadi di lingkungan (masyarakat, bangsa 

dan antar bangsa). Peserta didik mampu  secara kritis dan kreatif 

memberikan solusi pemecahan masalah terhadap  erbagai  permasalahan  

ekonomi yang terjadi.  

   Peserta didik  mampu dalam mencari, mengolah dan 

menginterprestasikan data dan sumber terpercaya dalam rangka membuat 

suatu kesimpulan serta evaluasi mengenai berbagai konsep ekonomi, 

akuntansi keuangan dasar dan ekonomi 

 

 

No Elemen Capaian Pembellajaran 

1 Pemahaman Konsep Pada akhir fase ini  peserta didik mampu 

memahami dan menjelaskan berbagai konsep dasar 

ekonomi. Peserta didik memahami peranan 

akuntansi sebagai alat bantu dalam pengambbilan 

keputusan keuangan dan ekonomi. Peserta didik 

mengidentifikasi berbagai permasalahan ekonomi 

yang terjadi dilingkungan sekitar serta mampu 

menjelaskan dampak dari permasalahan ekonomi  

yang sedang terjadi berdasarkan konsep yang sudah 

dipelajari. Konsep-konsep yang diharapkan, 

dipahami peserta didik pada fase ini yaitu Badang 

Usaha dalam konteks perekonomian di Indonesia 

(BUMN, BUMS,BUMD, Koperasi, Manajemen 

Badan usaha) Akuntasi keuangan Dasar dalam 

konteks penerapannya  pada salah satu enntuk 

badan usaha di Indonesia (Transasi, bisnis 
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perusahaan, persamaman dasar akuntansi dan 

siklus akuntansi) Pdendapatan Nasional dalam 

konteks mengidentiifikasi masalah kesenjangan 

ekonomi serta solusi untuk mengatasinya, 

Pertumbuhan dan pemangunan ekonomi, 

ketenagakerjaan dalam kontkes mengidentifikasi 

berbagai masalah pengangguran dan pengupahan 

serta solusi untuk mengatasinya. Teori uang, 

IndeksHarga dan Inflasi. Pasar uang dan ekonomi 

Digital, Kebijakan Moneter dan Kebijakan Fiskal 

(Anggaran Negara dan Anggaran Daerah, 

Perpajakan dan Ekonomi Internasional 

 

2 Keterampilan Proses Pada akhir fase ini peserta didikmampu melakukan 

kegiatan penelitian sederhana dengan 

menggunakan  tehnik  atau metode yang sesuai 

untuk mengamati, menanya, mengumpulkan  

informasi, mengorganisasikan informasi, menarik 

kesimpulan dan mengkomunikasikan hasil 

penelitian mengenai eragai fenomena akonomi  

erdasarkan knsep=konsep ekonomi. Peserta didik 

mampu merefleksikan dan merencanakan projek 

lanjutan secara kolaborasi 

 
ALUR TUJUAN PEMBELAJARAN  

Satuan Pendidikan : SMA Muhammadiyah 4 Kota Bengkulu 

Mata Pelajaran : Ekonomi 

Kelas/Peminatan : XI/IPS 

Tahun Pelajaran : 2024/2025 

Capaian Pembelajaran 

 
 

Peserta didik diharapkan mampu memahami dan menjelaskan 

konsep dasar ekonomi yang mencakup pemahaman tentang 

berbagai jenis badan usaha di Indonesia, seperti BUMN, BUMS, 

BUMD, dan Koperasi, beserta manajemennya. Mereka juga 

diharapkan memahami peran akuntansi keuangan dasar dalam 

pengambilan keputusan keuangan dan ekonomi, termasuk 

transaksi bisnis, persamaan dasar akuntansi, dan siklus akuntansi 

pada berbagai bentuk badan usaha.  
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      Selain itu, peserta didik diharapkan mampu mengidentifikasi 

masalah kesenjangan ekonomi dan mencari solusinya melalui 

pemahaman tentang pendapatan nasional. Konsep pertumbuhan 

dan pembangunan ekonomi, serta dampaknya terhadap 

lingkungan sekitar, juga menjadi bagian penting dari pemahaman 

mereka. Dalam konteks ketenagakerjaan, peserta didik 

diharapkan mampu mengidentifikasi masalah pengangguran dan 

pengupahan, serta mencari solusi yang tepat.  

       Pemahaman tentang teori uang, indeks harga, dan inflasi, 

serta dinamika pasar uang dan perkembangan ekonomi digital 

juga diharapkan dimiliki oleh peserta didik. Mereka juga 

diharapkan memahami kebijakan moneter dan fiskal, termasuk 

anggaran negara dan daerah, perpajakan, dan ekonomi 

internasional.Selain itu, peserta didik diharapkan mampu 

mengidentifikasi permasalahan ekonomi di lingkungan sekitar 

dan menjelaskan dampak permasalahan ekonomi tersebut 

berdasarkan konsep yang telah dipelajari. 

 

No 
Tujuan 

Pembelajaran 
Rasionalisasi 

Perkiraan 

Jumlah 

Jam 

Mengajar 

Materi Inti 

Profil 

Peserta 

Didik 

Pancasila 

 

1.1 Menjelaskan 

pengertian 

pendapatan 

nasional 

Alur dibuat dengan  

mempertimbangkan 

2 JP Pendapatan 

nasional 

Gotong 

royong 

dan 

bernalar 

kritis 

 

1.2 Menjelaskan 

pendapatan 

nasional 

 2 JP Manfaat 

Pendapatan 

nasional 

Gotong 

royong 

dan 

bernalar 

kritis 

 

1.3 Menjelaskan 

komponen-

komponen 

pendapatan 

nasional 

 2 JP Komponen-

komponen 

Pendapatan 

nasioal 

Gotong 

royong 

dan 

bernalar 

kritis 
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1.4 Menghitung 

pendapatan 

nasional 

 2 JP Metode 

perhitungan 

pendapatan 

nasional 

Gotong 

royong 

dan 

bernalar 

kritis 

 

1.5 Menjelaskan 

pendapatan 

perkapita 

 2 JP Pendapatan 

perkapita 

Gotong 

royong 

dan 

bernalar 

kritis 

 

1.6 Menjelaskan 

distribusi 

pendapatan 

nasional 

 2 JP Distribusi 

pendapatan 

nasional 

Gotong 

royong 

dan 

bernalar 

kritis 

 

2.1 Menjelaskan  

pengertian  dan 

teori pertumbuhan 

ekonomi 

 2 JP pengertian  dan 

teori 

pertumbuhan 

ekonomi 

Gotong 

royong 

dan 

bernalar 

kritis 

 

2.2 Mendeskripsikan 

cara mengukur  

pertumbuhan  

ekonomi 

 2 JP cara mengukur  

pertumbuhan  

ekonomi 

Gotong 

royong 

dan 

bernalar 

kritis 

 

2.3 Menjelaskan 

pengertian  

pembangunan 

ekonomi 

 2 JP pengertian  

pembangunan 

ekonomi 

Gotong 

royong 

dan 

bernalar 

kritis 

 

2.4 Menganalisis 

perbedaan 

pertumbuhan 

ekonomi dan 

pembangunan 

ekonomi 

 2 JP perbedaan 

pertumbuhan 

ekonomi dan 

pembangunan 

ekonomi 

Gotong 

royong 

dan 

bernalar 

kritis 

 

2.5 Menjelaskan 

perencanaan  

pemangunan 

ekonomi 

 2 JP perencanaan  

pemangunan 

ekonomi 

Gotong 

royong 

dan 

bernalar 

kritis 

 

2.6 Menjelaskan 

faktor-faktor  yang 

mempengaruhi 

pertumbuhan 

ekonomi 

 2 JP faktor-faktor  

yang 

mempengaruhi 

pertumbuhan 

ekonomi 

Gotong 

royong 

dan 

bernalar 

kritis 
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2.7 Menganalisis  

permasalahan  

pembangunan 

ekonomi  dinegara 

berkembang 

 2 JP permasalahan  

pembangunan 

ekonomi  

dinegara 

berkembang 

Gotong 

royong 

dan 

bernalar 

kritis 

 

2.8 Mendeskripsikan 

kebijakan  dan  

strategi pemagunan  

dan indikator  

keberhasilannya 

 2 JP kebijakan  dan  

strategi 

pemagunan  dan 

indikator  

keberhasilannya 

Gotong 

royong 

dan 

bernalar 

kritis 

 

3.1 Menjelaskan 

pengertian  

ketenagakerjaan, 

kesempatan kerja, 

tenaga kerja,  dan 

angkatan kerja 

 2 JP pengertian  

ketenagakerjaan, 

kesempatan 

kerja, tenaga 

kerja,  dan 

angkatan kerja 

Gotong 

royong 

dan 

bernalar 

kritis 

 

3.2 Menjelaskan cara 

meningatkan  

kualitas tenaga 

kerja 

 2 JP cara 

meningatkan  

kualitas tenaga 

kerja 

Gotong 

royong 

dan 

bernalar 

kritis 

 

3.3 Menjelaskan sistem 

pengupahan  dan 

pugutan  yang  

berlaku di 

Indonesia 

 2 JP sistem 

pengupahan  dan 

pugutan  yang  

berlaku di 

Indonesia 

Gotong 

royong 

dan 

bernalar 

kritis 

 

3.4 Menjelaskan 

penyeab 

pengangguran 

 2 JP penyeab 

pengangguran 

Gotong 

royong 

dan 

bernalar 

kritis 

 

3.5 Menjelaskan 

dampak negatif 

pengangguran  dan 

cara mengatasi 

masalah 

pengangguran di 

Indoesia 

 2 JP dampak negatif 

pengangguran  

dan cara 

mengatasi 

masalah 

pengangguran di 

Indoesia 

Gotong 

royong 

dan 

bernalar 

kritis 

 

3.6 Menjelaskan 

pengertian indeks 

harga 

 2 JP  Gotong 

royong 

dan 

bernalar 

kritis 

 

4.1 Menjelaskan tujuan 

perhitungan  indeks 

harga 

 2 JP tujuan 

perhitungan  

indeks harga 

Gotong 

royong 

dan 
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bernalar 

kritis 

4.2 Menjelaskan  

metode 

perhitungan indeks 

harga 

 2 JP metode 

perhitungan 

indeks harga 

Gotong 

royong 

dan 

bernalar 

kritis 

 

4.3 Menjelaskan 

pengertian inflasi 

 2 JP pengertian 

inflasi 

Gotong 

royong 

dan 

bernalar 

kritis 

 

4.4 Menjelaskan 

penyebab inflasi 

 2 JP penyebab inflasi Gotong 

royong 

dan 

bernalar 

kritis 

 

4.5 Menyebutkan 

jenis-jenis inflasi 

 2 JP jenis-jenis 

inflasi 

Gotong 

royong 

dan 

bernalar 

kritis 

 

4.6 Menjelaskan  

dampak dan cara 

mengendalikan 

inflasi 

 2 JP dampak dan cara 

mengendalikan 

inflasi 

Gotong 

royong 

dan 

bernalar 

kritis 

 

4.7 Menjelaskan teori  

permintaan dan 

penawaran  uang 

 2 JP teori  permintaan 

dan penawaran  

uang 

Gotong 

royong 

dan 

bernalar 

kritis 

 

4.8 Enyebutkan faktor-

faktor yang 

mempengaruhi  

permintan dan 

penawaran uang 

 2 JP faktor-faktor 

yang 

mempengaruhi  

permintan dan 

penawaran uang 

Gotong 

royong 

dan 

bernalar 

kritis 

 

5.1 Menjelaskan  

pengertian 

kebijakan moneter 

 2 JP pengertian 

kebijakan 

moneter 

Gotong 

royong 

dan 

bernalar 

kritis 

 

5.2 Menjelaskan tujuan 

dan peran  

kebijakan  moneter 

 2 JP tujuan dan peran  

kebijakan  

moneter 

Gotong 

royong 

dan 
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bernalar 

kritis 

5.3 Menjelaskan 

instrumen 

kebijakan moneter 

 2 JP instrumen 

kebijakan 

moneter 

Gotong 

royong 

dan 

bernalar 

kritis 

 

5.4 Menjelaskan 

pengertian keijakan 

fiskal 

 2 JP pengertian 

keijakan fiskal 

Gotong 

royong 

dan 

bernalar 

kritis 

 

5.5 Menjelaskan tujuan 

dan pern kebijakan 

fiskal 

 2 JP tujuan dan pern 

kebijakan fiskal 

Gotong 

royong 

dan 

bernalar 

kritis 

 

5.6 Menjelaskan 

instrumen  

kebijakan fiskal 

 2 JP instrumen  

keijakan fiskal 

Gotong 

royong 

dan 

bernalar 

kritis 

 

6.1 Menyebutkan 

pengertian APBD 

 2 JP pengertian 

APBD 

Gotong 

royong 

dan 

bernalar 

kritis 

 

6.2 Menjelaskan fungsi 

dan tujuan APBD 

 2 JP fungsi dan 

tujuan APBD 

Gotong 

royong 

dan 

bernalar 

kritis 

 

6.3 Menjelaskan  

sumber-suber 

penerimaan negara 

 2 JP sumber-suber 

penerimaan 

negara 

Gotong 

royong 

dan 

bernalar 

kritis 

 

6.4 Mengklasifikasikan  

jenis-jenis 

pengeluaran negara 

 2 JP jenis-jenis 

pengeluaran 

negara 

Gotong 

royong 

dan 

bernalar 

kritis 

 

6.5 Menjelaskan  

mekanisme 

penyusunan APBN 

 2 JP mekanisme 

penyusunan 

APBN 

Gotong 

royong 

dan 

 



115 
 

 

bernalar 

kritis 

6.6 Menyebutkan 

pengaruh APBN 

terhadap 

perekonomian 

 2 JP pengaruh APBN 

terhadap 

perekonomian 

Gotong 

royong 

dan 

bernalar 

kritis 

 

6.7 Menjelaskan 

pengertian APBD 

 2 JP pengertian 

APBD 

Gotong 

royong 

dan 

bernalar 

kritis 

 

6.8 Menyebutkan 

fungsi dan tujuan 

APBD 

 2 JP fungsi dan 

tujuan APBD 

Gotong 

royong 

dan 

bernalar 

kritis 

 

6.9 Menyebutkan  

sumber-sumber 

penerimaan  daerah 

 2 JP sumber-sumber 

penerimaan  

daerah 

Gotong 

royong 

dan 

bernalar 

kritis 

 

6.10 Mengklasifikasikan  

jenis-jenis  

pengeluaran daerah 

 2 JP jenis-jenis  

pengeluaran 

daerah 

Gotong 

royong 

dan 

bernalar 

kritis 

 

6.11 Menjelaskan 

mekanisme 

penyusunan APBD 

 2 JP mekanisme 

penyusunan 

APBD 

Gotong 

royong 

dan 

bernalar 

kritis 

 

6.12 Menyebutkan 

pengaruh APBD 

terhadap 

perekonomian 

 2 JP pengaruh APBD 

terhadap 

perekonomian 

Gotong 

royong 

dan 

bernalar 

kritis 

 

7.1 Menjellaskan 

pengertian pajak 

 2 JP pengertian pajak Gotong 

royong 

dan 

bernalar 

kritis 

 

7.2 Menjelaskan fungsi 

dan manfaat pajak 

serta hubungannya 

dengan APBN 

 2 JP fungsi dan 

manfaat pajak 

serta 

Gotong 

royong 

dan 
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hubungannya 

dengan APBN 

bernalar 

kritis 

7.3 Menjelaskan  

perbedaan pajak  

dengan pugutan 

resmi lainnya 

 2 JP perbedaan pajak  

dengan pugutan 

resmi lainnya 

Gotong 

royong 

dan 

bernalar 

kritis 

 

7.4 Menjelaskan azas 

pugutan pajak 

 2 JP azas pugutan 

pajak 

Gotong 

royong 

dan 

bernalar 

kritis 

 

7.5 Menyebutkan  

jenis-jenis pajak 

 2 JP jenis-jenis pajak Gotong 

royong 

dan 

bernalar 

kritis 

 

7.6 Menjelaskan sistem 

pemungutan  pajak 

di Indonesia 

 2 JP sistem 

pemungutan  

pajak di 

Indonesia 

Gotong 

royong 

dan 

bernalar 

kritis 

 

7.7 Mendeskripsikan 

alur  adminitrasi  

perpajakan di 

Indonesia 

 2 JP alur  adminitrasi  

perpajakan di 

Indonesia 

Gotong 

royong 

dan 

bernalar 

kritis 

 

7.8 Menjelaskan objek 

dan cara pegurusan 

pajak 

 2 JP objek dan cara 

pegurusan pajak 

Gotong 

royong 

dan 

bernalar 

kritis 

 

7.9 Menjelaskan 

tantangan 

pemungutan pajak 

 2 JP tantangan 

pemungutan 

pajak 

Gotong 

royong 

dan 

bernalar 

kritis 

 

8.1 Menjelaskan 

pengertian 

Perdagangan 

Internasional 

 2 JP Pengertian 

perdagangan 

internasional 

Gotong 

royong 

dan 

bernalar 

kritis 

 

8.2 Menjelaskan 

manfaat 

perdagangan 

internasional 

 2 JP Manfaat 

perdagangan 

internasional 

Gotong 

royong 

dan 
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bernalar 

kritis 

8.3 Menyebutkan 

faktor pendukung 

dan penghambat 

perdagangan 

internasional 

 2 JP faktor 

pendukung dan 

penghambat 

perdagangan 

internasional 

Gotong 

royong 

dan 

bernalar 

kritis 

 

8.4 Menjelaskan teori 

perdagangan 

internasional 

 2 JP teori 

perdagangan 

internasional 

Gotong 

royong 

dan 

bernalar 

kritis 

 

8.5 Menjelaskan 

kebijakan 

perdagangan 

internasional 

 2 JP kebijakan 

perdagangan 

internasional 

Gotong 

royong 

dan 

bernalar 

kritis 

 

8.6 Menjelaskan tujuan 

kebijakan 

perdagangan 

internasional 

 2 JP tujuan kebijakan 

perdagangan 

internasional 

Gotong 

royong 

dan 

bernalar 

kritis 

 

8.7 Menganalisis 

neraca 

perdagangan 

 2 JP neraca 

perdagangan 

Gotong 

royong 

dan 

bernalar 

kritis 

 

9.1 Menjelaskan 

kerjasama ekonomi 

internasional 

 2 JP kerjasama 

ekonomi 

internasional 

Gotong 

royong 

dan 

bernalar 

kritis 

 

9.2 Menjelaskan 

bentuk-bentuk 

kerjasama ekonomi 

internasional 

 2 JP bentuk-bentuk 

kerjasama 

ekonomi 

internasional 

Gotong 

royong 

dan 

bernalar 

kritis 

 

9.3 Menjelaskan 

lembaga-lembaga 

ekonomi 

internasiona 

 2 JP lembaga-

lembaga 

ekonomi 

internasiona 

Gotong 

royong 

dan 

bernalar 

kritis 

 

 

A.LEMBAR CEKLIS IMPLEMENTANSI KURIKULUM MERDEKA 
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1. KESIAPAN GURU 

No Aspek yang Diamati YA TIDAK 

1.  Kegiatan Pendahuluan   

1.1 Guru menyiapkan siswa secara fisik 

dan psikis 

✓   

1.2 Guru melakukan apersepsi dan 

motivasi 

✓   

1.3 Guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran Kurikulum Merdeka 

✓   

1.4 Guru menjelaskan langkah-langkah 

pembelajaran dengan pendekatan 

berdiferensiasi 

✓   

A.  Aktivitas guru   

2.1 Penerapan pembelajaran yang 

berpusat pada siswa (student-

centered learning) 

✓   

2.2 Penggunaan metode pembelajaran 

yang bervariasi dan kontekstual 

✓   

2.3 Penggunaan media pembelajaran 

yang relevan dan inovatif 

✓   

2.4 Pemberian stimulus untuk 

partisipasi aktif 

✓   
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2.5 Pengelolaan kelas ecara fleksibel, 

inklusif, dan adaptif terhadap 

kebutuhan siswa 

✓   

2.6 Pemberian umpan balik ✓   

B.  Aktivitas siswa   

2.7 Tingkat partisipasi dalam 

pembelajaran 

✓   

2.8 Interaksi antar siswa ✓   

2.9 Interaksi siswa dengan guru ✓   

2.10 Antusiasme dalam mengikuti 

pembelajaran 

✓   

2.11 Keaktifan dalam diskusi ✓   

2.12 Kemampuan kerja sama dalam 

kelompok 

✓   

3. Kegiatan Penutup   

3.1 Guru melakukan refleksi 

pembelajaran Kurikulum Merdeka 

✓   

3.2 Guru memberikan kesimpulan ✓   

3.3 Guru melakukan penilaian ✓   

3.4 Guru memberikan tindak lanjut ✓   
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2.  KESIAPAN SISWA 

No Aspek yang Diamati YA TIDAK 

1. Minat dan Perhatian ✓   

1.1 Fokus siswa selama pembelajaran ✓   

1.2 Respon terhadap pertanyaan guru ✓   

1.3 Ketertarikan pada materi yang 

disampaikan 

✓   

2.  Semangat Belajar ✓   

2.1 Ketekunan dalam mengerjakan 

tugas 

✓   

2.2 Kehadiran dan ketepatan waktu ✓   

2.3 Kesiapan belajar ✓   

3. Tanggung Jawab ✓   

3.1 Penyelesaian tugas tepat waktu ✓   

3.2 Kemandirian dalam belajar ✓   

3.3 Keseriusan dalam mengerjakan 

tugas 

✓   

4. Reaksi terhadap Stimulus ✓   

4.1 Responsif terhadap pertanyaan ✓   

4.2 Keaktifan bertanya ✓   

4.3 Partisipasi dalam diskusi ✓   
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No Aspek yang Diamati YA TIDAK 

1. Minat dan Perhatian ✓   

1.1 Fokus siswa selama pembelajaran ✓   

1.2 Respon terhadap pertanyaan guru ✓   

1.3 Ketertarikan pada materi yang 

disampaikan 

✓   

2.  Semangat Belajar ✓   

2.1 Ketekunan dalam mengerjakan 

tugas 

✓   

2.2 Kehadiran dan ketepatan waktu ✓   

2.3 Kesiapan belajar ✓   

3. Tanggung Jawab ✓   

3.1 Penyelesaian tugas tepat waktu ✓   

3.2 Kemandirian dalam belajar ✓   

3.3 Keseriusan dalam mengerjakan 

tugas 

✓   

4. Reaksi terhadap Stimulus ✓   

4.1 Responsif terhadap pertanyaan ✓   

4.2 Keaktifan bertanya ✓   

4.3 Partisipasi dalam diskusi ✓   
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3.  KESIAPAN SEKOLAH  

No Aspek yang Diamati YA TIDAK 

1. Sarana dan Prasarana  ✓   

1.1 Ketersediaan media dan sumber 

belajar pendukung Kurikulum 

Merdeka 

✓   

1.2 Media pendukung proses 

pembelajaran kurikulum Merdeka 

✓   

1.3 Fasilitas Pendukung proses 

pembelajaran kurikulum Merdeka 

✓   

2.  Apakah Ada pelatihan / Workshop 

Kurikulum merdeka 

✓   

2.1 Sudah terlaksana rapat evaluasi 

progress implementasi kurikulum 

disekolah 

✓   
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Transkip Wawancara dengan Siswa Kelas XI Reguler 

Kelas XI Reguler 

Tanggal: [Senin 20 Febuari 2025] 

Wawancara oleh: [naila] [Rara] [Apriyansyah] [Hendrik] 

Sekolah: [SMA Muhammadiyah 4 Kota Bengkulu] 

Hasil Wawancara Siswa Kelas XI Reguler 

SMA Muhammadiyah 4 Kota Bengkulu 

 

Tanggal Wawancara: Senin, 20 Februari 2025 

Tema 1: Implementasi Kurikulum Merdeka dalam Pembelajaran Ekonomi 

N

o 

Pertanyaan Siswa 1 

(Naila) 

Siswa 2 

(Rara) 

Siswa 3 

(Apriyansyah) 

Siswa 4 

(Hendrik) 

1 Bagaimana 

pendapatmu 

tentang cara 

guru mengajar 

ekonomi saat 

ini? 

Pak Pipin 

mengajar 

dengan cara 

unik, 

membuat 

paham dan 

nyaman. 

Guru 

menggunaka

n metode 

bervariasi, 

tidak 

membosanka

n. 

Kontekstual 

dan 

menyenangka

n, membantu 

pemahaman. 

Terlalu 

monoton, 

kurang 

melibatkan 

siswa. 

2 Apa yang 

membuat cara 

mengajar Pak 

Pipin berbeda 

dari guru 

lainnya? 

Materi padat, 

jelas, dan 

dikaitkan 

dengan 

kehidupan 

nyata. 

Lebih aktif 

dalam diskusi 

kelompok. 

Aktif diskusi 

meskipun 

tidak 

berbicara 

langsung. 

Metode 

interaktif, ada 

simulasi dan 

diskusi. 
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3 Bagaimana 

cara guru 

ekonomi 

menyampaikan 

materi dalam 

pelajaran ini? 

Menjelaskan 

dengan 

konteks dan 

latar 

belakang 

dulu. 

Menggunaka

n contoh 

nyata dan 

diskusi. 

Menarik dan 

mudah 

dipahami. 

Kontekstual, 

mudah 

dipahami. 

4 Apakah ada 

media 

pendukung 

yang 

digunakan 

dalam 

pembelajaran? 

HP dan 

internet. 

HP, buku 

cetak/LKS. 

Buku, infocus, 

gadget. 

HP dan 

internet. 

5 Bagaimana 

tahap 

pembelajaran 

yang dilakukan 

oleh guru 

ekonomi? 

Santai, siswa 

nyaman 

untuk 

bertanya dan 

berdiskusi. 

Tidak 

dijelaskan. 

Interaktif, 

mudah 

dipahami. 

Santai dan 

menyenangka

n, efektif 

untuk diskusi. 

6 Apa saranmu 

untuk 

meningkatkan 

pembelajaran 

ekonomi di 

masa depan? 

Kunjungan ke 

tempat 

ekonomi 

seperti pasar 

atau 

perusahaan. 

Tambahkan 

elemen 

permainan 

atau kuis. 

Tambahkan 

permainan 

atau kuis agar 

menarik. 

Pembelajaran 

dibuat lebih 

menarik dan 

tidak 

membosanka

n. 

7 Apakah 

menurutmu 

pembelajaran 

ekonomi saat 

Ya, siswa 

aktif dan 

dilatih 

Ya, belajar 

tidak hanya 

dari buku 

Sangat sesuai, 

mendukung 

pembelajaran 

mandiri. 

Sudah 

diterapkan 

tapi belum 

maksimal. 
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ini sudah 

sesuai dengan 

prinsip 

Kurikulum 

Merdeka? 

berpikir 

kritis. 

tapi kasus 

nyata. 

8 Bagaimana 

kamu melihat 

kebebasan 

belajar yang 

diberikan oleh 

guru dalam 

pelajaran 

ekonomi? 

Saya bebas 

menyampaik

an pendapat 

dan 

bertanya. 

Saya bisa 

memilih cara 

mengerjakan 

tugas. 

Saya bebas 

eksplorasi 

topik dan 

lebih 

semangat. 

Masih 

diarahkan 

tapi kadang 

diberi 

kesempatan. 

9 Apakah 

pembelajaran 

ekonomi saat 

ini memberi 

kesempatan 

untuk 

mengembangk

an minat dan 

bakatmu? 

Ya, 

mendukung 

cita-cita 

membuka 

usaha. 

Ya, saya suka 

analisis pasar 

dan 

konsumen. 

Saya senang 

praktik 

seperti 

simulasi 

bisnis. 

Ada potensi, 

tapi belum 

sepenuhnya 

tereksplorasi. 

 

Tema 2: Motivasi Belajar Siswa dalam Pelajaran Ekonomi 

N

o 

Pertanyaan Siswa 1 (Naila) Siswa 2 (Rara) Siswa 3 

(Apriyansya

h) 

Siswa 4 

(Hendrik) 

1 Apakah 

kamu 

Ya, suasana 

yang santai 

Ya, metode 

pembelajaran 

Ya, metode 

guru 

Ya, diskusi dan 

simulasi 
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merasa lebih 

bersemanga

t dalam 

pelajaran 

ekonomi ini? 

dan 

menyenangka

n membuat 

saya lebih 

termotivasi. 

membuat saya 

ingin belajar 

lebih banyak. 

membuat 

saya 

bersemang

at. 

meningkatkan 

semangat 

belajar. 

2 Apa yang 

memotivasi 

kamu untuk 

belajar 

ekonomi? 

Ingin 

membuka 

usaha, jadi 

pelajaran 

ekonomi 

sangat 

relevan. 

Karena saya 

ingin kuliah 

jurusan 

manajemen. 

Topik 

menantang 

mendorong 

saya cari 

cara belajar 

yang cocok. 

Motivasi 

kadang turun 

karena materi 

tidak menarik. 

3 Bagaimana 

kamu 

menghadapi 

tantangan 

saat belajar 

ekonomi? 

Soal sulit jadi 

tantangan 

menarik, tetap 

semangat. 

Saya suka 

tantangan dan 

mencoba 

menyelesaikann

ya. 

Tantangan 

ada pada 

bagian 

perhitunga

n dan 

rumus. 

Santai dan 

diskusi dengan 

teman saat 

ada kesulitan. 

4 Bagaimana 

cara kamu 

mengatasi 

kesulitan 

dalam 

memahami 

materi? 

Membaca 

ulang soal, 

menghubungk

an materi 

dengan 

kejadian 

nyata. 

Biasanya saya 

sulit saat 

berhubungan 

dengan 

perhitungan. 

Mandiri 

belajar, cari 

referensi, 

diskusi 

dengan 

guru/teman

. 

Cari referensi 

tambahan 

karena 

penjelasan 

terlalu teoritis. 

5 Seberapa 

penting 

pelajaran 

ekonomi 

Sangat 

penting untuk 

mengelola 

Penting sebagai 

bekal manajerial 

dan usaha. 

Penting 

karena 

ekonomi 

Penting, tapi 

penyampaiann

ya harus lebih 

menarik. 
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menurutmu 

dalam 

kehidupan 

sehari-hari? 

uang dan 

masa depan. 

ada di 

sekitar kita. 

6 Apakah 

kamu 

merasa 

belajar 

ekonomi 

membantu 

kamu 

merencanak

an masa 

depanmu? 

Iya, sesuai 

dengan cita-

cita buka 

usaha. 

Iya, jadi tahu 

perencanaan 

dan risiko 

ekonomi. 

Iya, belajar 

ambil 

keputusan 

keuangan 

rasional. 

Sebagian, tapi 

perlu lebih 

banyak praktik 

nyata. 

7 Apa yang 

membuat 

kamu 

merasa 

termotivasi 

atau tidak 

termotivasi 

saat belajar 

ekonomi? 

Termotivasi 

saat guru 

memberi 

contoh nyata. 

Termotivasi jika 

bisa aktif dalam 

pembelajaran. 

Termotivasi 

saat diskusi 

dan praktik. 

Tidak 

termotivasi 

jika 

pembelajaran 

membosankan

. 
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Transkip Hasil Wawancara dengan Guru Ekonomi 

Kelas XI Reguler 

Tanggal: [Senin 28 Febuari 2025] 

Wawancara oleh: [Pak Pinping Irfan,S.Pd] 

Sekolah: [SMA Muhammadiyah 4 Kota Bengkulu] 

No Pertanyaan Jawaban 

1 Apa yang Bapak  

ketahui tentang 

konsep Kurikulum 

Konsep dasar 

kurikulum beda apa? 

Konsepnya 

sebenarnya ? 

“Secara umum, kurikulum ini 

cukup baik. Namun, kita perlu 

memahami bahwa dalam 

penerapannya, kita harus mampu 

menginspirasi keinginan siswa. 

Keinginan tersebut tentu 

memiliki 128etika128 tertentu. 

Jadi, semangat yang ditunjukkan 

tidak hanya berkaitan dengan 

kurikulum, tetapi juga dengan 

bagaimana kita mengelola proses 

pembelajaran secara secara. Ada 

kalanya kita harus menghadapi 

tantangan tertentu dalam 

pelaksanaannya.” 
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2 Apa saja persiapan 

Bapak yang dilakukan 

Dalam 

mengimplementasi 

Kurikulum Merdeka ini 

di dalam  kelas ? 

 

“Seperti biasa, etika pertama 

yang saya lakukan adalah 

membuat presentasi 

menggunakan PowerPoint (PPT). 

Saya merasa bahwa dengan etika 

PPT, materi yang akan 

disampaikan menjadi lebih 

terstruktur dan menarik. 

Sebelumnya, saya juga 

menyiapkan bahan-bahan yang 

diperlukan dengan baik, sehingga 

saat presentasi berlangsung, 

semua informasi dapat 

disampaikan dengan jelas dan 

efektif. Persiapan yang matang 

sangat penting agar proses 

pembelajaran dapat berjalan 

dengan etika dan siswa dapat 

memahami materi dengan lebih 

baik.” 

3 Bagaimana proses 

persiapan  perangkat 

pembelajaran apakah 

sudah Sesuai dengan 

kurikulum mereka 

apa belum ya pak ? 

“Awalnya, memang ada beberapa 

kesulitan dalam beradaptasi 

dengan perubahan ini. Namun, 

seiring berjalannya waktu, saya 

mulai memahami dan 

menyesuaikan diri. Terdapat 

modul ajar yang disediakan, serta 

modul ajar yang membantu saya 

dalam proses pembelajaran. 

Dengan adanya sumber-sumber 
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tersebut, saya merasa lebih 

terbantu untuk memahami 

kurikulum 130etika130 dan 

menerapkannya  di dalam 

pengajaran di kelas.” 

4 Bagaimana cara Bapak 

menerapkan  pembelajaran 

Yang berpusat pada siswa 

yang termuat dalam 

kurikulum Merdeka ? 

 

”Ketika siswa pertama kali 

masuk ke kelas, 130etika130 awal 

yang saya lakukan adalah 

memperhatikan kondisi mereka. 

Saya berusaha untuk mengatur 

suasana ruangan terlebih dahulu. 

Jika saya melihat ada siswa yang 

tidur atau keadaan kelas yang 

berantakan, saya akan 

mengondisikan 130etika130 agar 

semuanya 130etika130 pada 

suasana yang seharusnya. Setelah 

itu, baru saya mulai mengajar. 

Jika kelas dalam keadaan terjadi, 

siswa akan sulit untuk itu, 

terutama di kelas 12 yang 

memiliki tantangan sendiri. Saya 

juga berusaha untuk mengajak 

siswa kadang-kadang di meja dan 

berinteraksi, hal ini bisa menjadi 

sulit, terutama 130etika kelas 

tidak kondusif.”  
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5 Apa saja kendala yang 

Bapak hadapi Dalam 

pengimplementasian 

kurikulum Merdeka dan 

hambatannya apa saja ? 

 

 

”Salah satu kendala yang saya 

hadapi dalam 

pengimplementasian Kurikulum 

Merdeka adalah perbedaan daya 

tangkap siswa. Setiap siswa 

memiliki kemampuan dan 

kecepatan belajar yang berbeda-

beda, sehingga sebagai mengajar, 

saya harus beradaptasi dan 

menyesuaikan metode pengajaran 

agar dapat menjangkau semua 

siswa. Misalnya, ada siswa yang 

cepat memahami materi, 

sementara yang lain 

membutuhkan waktu lebih lama. 

Oleh karena itu, penting bagi saya 

untuk tetap sabar dan 

memberikan perhatian yang 

cukup kepada setiap siswa, agar 

mereka semua dapat mengikuti 

pembelajaran dengan baik.” 

 

6 Apa saja kendala yang 

Bapak hadapi dalam 

pengimplementasian 

kurikulum ini? 

 

 

Salah satu kendala utama adalah 

perbedaan daya tangkap siswa. 

Setiap siswa memiliki 

kemampuan yang berbeda-beda, 

sehingga saya harus bersabar dan 

menyesuaikan metode pengajaran 
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saya agar semua siswa dapat 

mengikuti pelajaran dengan baik 

 

7 Bagaimana cara Bapak 

mengatasi kendala tersebut? 

 

Saya berusaha untuk mendekati 

siswa dengan cara yang akrab. 

Jika ada siswa yang kesulitan, 

saya akan melaporkannya kepada 

wali kelas untuk mendapatkan 

dukungan lebih lanjut. Saya 

percaya bahwa pendekatan yang 

baik dapat membantu siswa 

merasa lebih nyaman dan berani 

bertanya. 

 

8 Bagaimana penilaian yang 

Bapak terapkan dalam 

pembelajaran? 

 

 

Penilaian yang saya lakukan 

biasanya langsung, seperti 

memberikan soal dan menilai 

hasilnya. Saya juga 

memperhatikan semangat siswa 

dalam mengerjakan tugas, karena 

itu sangat berpengaruh terhadap 

hasil belajar mereka. 

9 Apakah ada perubahan dalam 

motivasi belajar siswa setelah 

penerapan kurikulum ini? 

 

Ya, saya melihat bahwa siswa 

menjadi lebih aktif dan 

bersemangat. Mereka lebih sering 

berinteraksi dan menunjukkan 

minat yang lebih besar terhadap 

materi yang diajarkan. 
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10 Apakah Bapak pernah 

mengikuti pelatihan terkait 

implementasi kurikulum ini? 

 

Ya, saya melihat bahwa siswa 

menjadi lebih aktif dan 

bersemangat. Mereka lebih sering 

berinteraksi dan menunjukkan 

minat yang lebih besar terhadap 

materi yang diajarkan. 

11 Apakah Bapak pernah 

mengikuti pelatihan terkait 

implementasi kurikulum ini? 

 

 

Saya sudah mengikuti beberapa 

sosialisasi dan pelatihan, 

meskipun awalnya saya merasa 

bingung dengan banyaknya 

materi yang harus dipelajari. 

Namun, saya berusaha untuk 

memahami dan menerapkannya 

di kelas. 

 

12 Apa saja persiapan yang 

Bapak lakukan dalam 

mengimplementasikan 

kurikulum ini dalam mata 

pelajaran ekonomi? 

 

 

Saya selalu mempersiapkan 

materi dengan baik dan 

memastikan bahwa saya 

memahami kurikulum yang akan 

diterapkan. Saya juga melakukan 

pengayaan materi agar siswa 

mendapatkan pemahaman yang 

lebih mendalam. 

 

13 Apakah ada capaian 

pembelajaran atau tujuan 

pembelajaran yang Bapak 

terapkan? 

Tentu saja, saya selalu 

memberikan tugas kepada siswa 

dan menetapkan tenggat waktu 

untuk pengumpulannya. Ini 

membantu mereka untuk tetap 
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 fokus dan bertanggung jawab 

terhadap pembelajaran mereka. 

 

14 Apakah ada alat atau modul 

ajar yang digunakan untuk 

menggantikan RPP? 

 

 

Ya, ada modul ajar yang 

digunakan sebagai pengganti 

RPP. Saya selalu memastikan 

bahwa modul tersebut sesuai 

dengan kurikulum yang 

diterapkan. 

 

15 Apakah ada evaluasi yang 

dilakukan pada mata 

pelajaran ekonomi dengan 

menggunakan kurikulum 

ini? 

 

Evaluasi yang saya lakukan 

menunjukkan adanya kemajuan, 

meskipun hasilnya bervariasi 

tergantung pada kondisi masing-

masing siswa. Saya menyadari 

bahwa setiap siswa memiliki cara 

belajar yang berbeda. 

 

16. Apakah Bapak sudah 

menerapkan asesmen 

diagnostik dan formatif 

dalam penilaian? 

 

Ya, saya sudah menerapkan 

asesmen tersebut. Saya sering 

menggunakan ulangan harian 

sebagai salah satu bentuk 

penilaian, meskipun saya juga 

memperhatikan cara siswa 

mengerjakan tugas. 
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Transkip Hasil Wawancara dengan Wakil Kurikulum 

Tanggal: [Senin 17 Febuari 2025] 

Wawancara oleh: [Ibu Zulaikha, S.Sos I, S.Pd I] 

Sekolah: [SMA Muhammadiyah 4 Kota Bengkulu] 

No Pertanyaan Jawaban 

1 Bagaimana proses 

perencanaan 

implementasi  

kurikulum  merdeka 

di sekolah ?                                                                        

Perencanaan implementasi  sesuai 

dengan kebijakan pemerintah. 

Apa yang menjadi kebijakan 

pemerintah harus dilakukan, dan 

sekolah tinggal menyesuaikan 

dengan kondisi masing-masing. 

2 Apa saja langkah-

langkah persiapan 

yang dilakukan 

dalam implementasi 

kurikulum merdeka                              

 

Langkah pertama adalah 

sosialisasi kepada SDM 

kurikulum merdeka. Setelah itu, 

dilakukan persiapan teknis dalam 

penyusunan kurikulum. 

Kurikulum ini harus sesuai 

dengan pedoman yang ditetapkan 

oleh Kemendikbudristek, 

termasuk dalam isi kurikulumnya. 

3 Bagaimana proses 

sosialisasi kurikulum 

merdeka kepada 

guru-guru?                                                                                     

Sosialisasi dilakukan melalui 

workshop. Selain itu, guru-guru 

juga harus belajar mandiri melalui 

PMM (Platform Merdeka 

Mengajar). Guru diharapkan aktif 

dalam membuka dan mengikuti 

pembelajaran secara online karena 

ini merupakan hal baru bagi 

mereka. 
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4 Bagaimana strategi 

penyusunan dan 

pelaksanaan 

pembelajaran yang 

mendukung 

implementasi 

kurikulum merdeka ? 

Strategi pembelajaran diawali 

dengan kelengkapan administrasi, 

yang wajib dipenuhi oleh semua 

guru. Secara teknis, strategi 

pembelajaran harus selaras 

dengan kurikulum yang 

diterapkan, Kurikulum merdeka 

memiliki perbedaan dengan 

kurikulum sebelumnya. Salah satu 

perbedaannya adalah adanya 

pembelajaran kelima yang 

menjadi ciri khasnya.Dalam 

pembelajaran ini, guru dapat 

menyesuaikan metode pengajaran 

agar siswa dapat mengaplikasikan 

ilmu yang dipelajari dalam 

kehidupan nyata, Pembelajaran 

kelima bertujuan untuk 

membentuk karakter siswa agar 

mereka menjadi individu yang 

mandiri, mampu bekerja sama, 

dan menghasilkan pemahaman 

ilmu yang sesuai dengan mata 

pelajaran yang dipelajari. 

5 Bagaimana peran 

pendampingan guru dalam 

implementasi kurikulum 

merdeka? 

 

Pendampingan guru sangat 

penting dalam melaksanakan 

kurikulum merdeka di dalam 

kelas. Pendampingan ini 

dilakukan sesuai dengan strategi 

pembelajaran yang diterapkan. 

Misalnya, guru harus melakukan 

asesmen diagnostik untuk 

memahami gaya belajar siswa, 

apakah mereka lebih visual atau 

auditorial. Dengan pemetaan ini, 

guru dapat mengelompokkan 

siswa berdasarkan kebutuhan 

belajar mereka. Siswa yang 

memiliki kemampuan akademik 

lebih tinggi dapat menjadi teman 

sebaya bagi teman-teman mereka 

yang membutuhkan bantuan. 

 



137 
 

 

6 Apa tantangan yang dihadapi 

dalam implementasi 

kurikulum pendekat? 

 

 

Tantangan utama adalah 

rendahnya tingkat literasi siswa. 

Literasi adalah kunci dari 

pembelajaran, dan saat ini banyak 

siswa lebih tertarik pada gadget 

daripada membaca buku. Ini 

menjadi kendala besar dalam 

proses pembelajaran. Selain itu, 

ada juga tantangan dari 

lingkungan keluarga. Jika orang 

tua mendukung pembelajaran, 

hasilnya biasanya baik, tetapi jika 

tidak, siswa akan kesulitan. 

 

7 Apa program pengembangan 

kompetensi guru yang telah 

dilakukan? 

 

Program pengembangan 

kompetensi guru meliputi 

workshop dan partisipasi dalam 

lomba, seperti lomba puisi. Kami 

juga melakukan desiminasi, 

seperti bedah buku, untuk 

meningkatkan kapasitas guru. Ini 

semua bertujuan untuk 

memperkuat pemahaman dan 

keterampilan guru dalam 

mengimplementasikan kurikulum. 

 

8  Bagaimana sistem 

supervisi yang telah 

ditetapkan? 

 

Koordinasi kurikulum tidak hanya 

terbatas pada mata pelajaran 

ekonomi, tetapi mencakup semua 

mata pelajaran. Kurikulum adalah 

jantung dari kegiatan 

pembelajaran di sekolah. Oleh 

karena itu, semua guru harus 

berkoordinasi dalam hal 

administrasi, pelaksanaan ujian, 

dan penyusunan soal. 

 

9 Apa indikator keberhasilan 

implementasi kurikulum 

yang telah ditetapkan? 

 

Indikator keberhasilan meliputi 

aspek akademik dan perubahan 

sikap siswa. Kami mengamati 

kesadaran siswa dalam beribadah, 

tadarus, dan belajar mandiri. 

Semua ini menjadi indikator untuk 
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menilai keberhasilan 

implementasi kurikulum. 

 

10 Bagaimana evaluasi terhadap 

perangkat pembelajaran 

siswa? 

 

Evaluasi dilakukan setiap tahun 

melalui kegiatan in-house 

training. Dalam kegiatan ini, kami 

merevisi perangkat pembelajaran 

yang telah dibuat oleh guru sesuai 

dengan kondisi terkini. Ini penting 

untuk memastikan bahwa 

perangkat pembelajaran tetap 

relevan dan efektif. 

 

11 Apakah ada tindak lanjut dari 

hasil monitoring evaluasi 

yang telah dilakukan? 

 

 

Tindak lanjut dari hasil 

monitoring biasanya berupa 

pelatihan atau workshop yang 

dilakukan secara bersama-sama, 

melibatkan kepala sekolah dan 

pembicara yang relevan. Ini 

bertujuan untuk memastikan 

bahwa semua guru mendapatkan 

pemahaman yang sama dan dapat 

menerapkan hasil evaluasi dalam 

praktik mereka. 

 

12 Bagaimana kesiapan sarana 

dan prasarana dalam 

mendukung kurikulum 

pendekat? 

 

 

Sarana dan prasarana di sekolah 

sudah memadai. Kami telah 

memastikan bahwa semua 

fasilitas, termasuk yang berbasis 

digital, telah tersedia dan siap 

digunakan untuk mendukung 

implementasi kurikulum. 

13 Apa saja kendala 

yang dihadapi dalam 

pengimplementasian 

kurikulum pendekat 

Kendala utama adalah karena ini 

adalah hal baru, sehingga masih 

ada guru yang belum sepenuhnya 

memahami. Selain itu, 

ketersediaan buku paket untuk 

kurikulum pendekat juga masih 

terbatas. Kondisi siswa yang sulit 

dikondisikan juga menjadi 

tantangan, terutama jika 



139 
 

 

lingkungan keluarga tidak 

mendukung 

14 Apa dampak implementasi 

kurikulum pendekat terhadap 

motivasi belajar siswa? 

 

 

Setiap perubahan kurikulum 

diharapkan dapat meningkatkan 

motivasi belajar siswa. Namun, 

keberhasilan ini sangat 

bergantung pada bagaimana guru 

menerapkannya dan dukungan 

dari orang tua. Kolaborasi antara 

guru dan orang tua sangat penting 

untuk mencapai hasil yang 

optimal 

 

 

 

Trasnkip  Hasil Wawancara dengan Kepala Sekolah 

Tanggal: [Selasa 18 Febuari 2025] 

Wawancara oleh: [Bapak Sutanpri,S.Pd,MM] 

Sekolah: [SMA Muhammadiyah 4 Kota Bengkulu] 

No Pertanyaan Jawaban 

1 Bagaimana kebijakan 

sekolah dalam 

mendukung 

penerapan Kurikulum 

Merdeka? 

 

Kebijakan sekolah kami berfokus 

pada penerapan prinsip-prinsip 

yang terkandung dalam 

Kurikulum Merdeka. Kami telah 

melaksanakan kurikulum ini 

dengan baik, sesuai dengan 

pedoman dan regulasi yang 

ditetapkan oleh Kementerian 

Pendidikan dan Kebudayaan. Hal 

ini mencakup penyesuaian dalam 

proses pembelajaran agar lebih 

relevan dengan kebutuhan siswa. 
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2 Sejauh mana kesiapan 

sekolah dalam 

menerapkan 

Kurikulum Merdeka, 

baik dari tenaga 

pendidik maupun 

sarana dan prasarana? 

 

Sekolah kami telah siap 

sepenuhnya dalam menerapkan 

Kurikulum Merdeka. Semua 

kelas, mulai dari kelas 10 hingga 

kelas 12, telah beralih ke 

kurikulum ini. Kami juga telah 

memastikan bahwa tenaga 

pendidik kami dilengkapi dengan 

pelatihan yang memadai dan 

sarana prasarana yang 

mendukung, sehingga proses 

pembelajaran dapat berjalan 

dengan efektif. 

3 Apa bentuk dukungan 

yang diberikan 

sekolah kepada guru 

dalam pembelajaran 

berbasis Kurikulum 

Merdeka? 

Dukungan yang kami berikan 

kepada guru mencakup kebijakan 

yang jelas dan tegas, yang harus 

diimplementasikan dalam proses 

pembelajaran. Selain itu, kami 

juga menyediakan dokumen 

resmi berupa Surat Keputusan 

(SK) yang mengatur pelaksanaan 

kurikulum, serta memberikan 

akses kepada guru untuk sumber 

daya yang diperlukan dalam 

mengajar. 

4 Apakah ada pelatihan 

atau workshop yang 

diberikan kepada guru 

terkait penggunaan 

Kurikulum Merdeka? 

Tentu saja, kami mengadakan 

pelatihan dan workshop secara 

rutin setiap tahun. Kegiatan ini 

bertujuan untuk meningkatkan 

pemahaman guru mengenai 
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Kurikulum Merdeka, serta 

memberikan mereka 

keterampilan yang diperlukan 

untuk mengimplementasikan 

kurikulum tersebut secara efektif 

di dalam kelas. 

5 Apa saja kendala atau 

tantangan utama yang 

dihadapi sekolah 

dalam 

mengimplementasikan 

Kurikulum Merdeka? 

 

Secara umum, kami tidak 

menghadapi kendala yang 

signifikan. Namun, seperti halnya 

dalam setiap perubahan, terdapat 

tantangan kecil yang muncul, 

seperti penyesuaian metode 

pengajaran dan adaptasi terhadap 

materi baru. Kami berkomitmen 

untuk mengatasi kendala-kendala 

ini dengan pendekatan yang 

konstruktif. 

6 Bagaimana strategi 

sekolah dalam 

mengatasi kendala 

tersebut? 

 

Strategi utama kami dalam 

mengatasi kendala adalah melalui 

pelatihan berkelanjutan dan 

diskusi kelompok. Kami juga 

melibatkan guru-guru penggerak 

yang berperan sebagai fasilitator 

dalam proses pembelajaran, 

sehingga mereka dapat 

memberikan dukungan dan 

inspirasi kepada rekan-rekan 

mereka. 
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7 Bagaimana 

fleksibilitas yang 

diberikan sekolah 

kepada guru untuk 

merancang 

pembelajarannya 

sesuai dengan 

Kurikulum Merdeka? 

Kami memberikan fleksibilitas 

yang cukup kepada guru untuk 

merancang pembelajaran sesuai 

dengan kondisi dan kebutuhan 

siswa. Meskipun demikian, kami 

tetap memastikan bahwa semua 

kegiatan pembelajaran tidak 

menyimpang dari kerangka dasar 

yang telah ditetapkan dalam 

Kurikulum Merdeka. 

8 Bagaimana sistem 

evaluasi yang 

dilakukan sekolah 

untuk menilai 

implementasi 

Kurikulum Merdeka? 

 

Integrasi profil Pancasila 

dilakukan melalui penguatan 

sikap dan perilaku siswa dalam 

aktivitas pembelajaran. Kami 

menyelenggarakan kegiatan P5 

(Projek Penguatan Profil Pelajar 

Pancasila) dan gelar karya, di 

mana siswa diberikan kebebasan 

untuk memilih dan menampilkan 

karya yang mencerminkan nilai-

nilai Pancasila. 

9 Bagaimana sekolah 

mengintegrasikan 

profil Pancasila dalam 

Kurikulum Merdeka 

pada aktivitas 

pembelajaran? 

Integrasi profil Pancasila 

dilakukan melalui penguatan 

sikap dan perilaku siswa dalam 

aktivitas pembelajaran. Kami 

menyelenggarakan kegiatan P5 

(Projek Penguatan Profil Pelajar 

Pancasila) dan gelar karya, di 

mana siswa diberikan kebebasan 

untuk memilih dan menampilkan 
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karya yang mencerminkan nilai-

nilai Pancasila. 

10 Apakah ada 

perubahan dalam 

motivasi belajar siswa 

setelah diterapkan 

Kurikulum Merdeka? 

 

Terdapat perubahan yang 

signifikan dalam motivasi belajar 

siswa. Dengan pendekatan yang 

lebih berbasis pada minat dan 

keterampilan, siswa menjadi 

lebih aktif dan terlibat dalam 

proses pembelajaran, yang 

berdampak positif pada hasil 

belajar mereka. 

11 Apa upaya sekolah 

untuk meningkatkan 

motivasi belajar siswa 

melalui implementasi 

Kurikulum Merdeka? 

 

Kami berupaya meningkatkan 

motivasi siswa melalui kegiatan 

P5 dan gelar karya, di mana siswa 

memiliki kebebasan untuk 

memilih proyek yang sesuai 

dengan minat mereka. Hal ini 

tidak hanya meningkatkan 

keterlibatan siswa, tetapi juga 

memberikan mereka kesempatan 

untuk mengekspresikan 

kreativitas. 

12 Bagaimana sekolah 

melibatkan orang tua 

dan masyarakat untuk 

mendukung 

implementasi 

Kurikulum Merdeka? 

 

Keterlibatan orang tua sangat 

penting dalam proses 

pendidikan. Kami melibatkan 

mereka dalam penilaian dan 

perkembangan anak melalui 

komunikasi yang terbuka, 

termasuk penggunaan aplikasi 

yang memungkinkan orang tua 
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untuk mengakses informasi 

mengenai pembelajaran anak 

mereka. 

13 Apakah sekolah 

mendorong adanya 

inovasi dalam metode 

pembelajaran yang 

digunakan guru di 

dalam kelas? 

 

Kami sangat mendorong inovasi 

dalam metode pembelajaran. 

Sekolah kami telah beralih ke 

sistem pembelajaran berbasis 

digital, yang memungkinkan 

siswa untuk mengakses materi 

pembelajaran dari rumah, 

terutama bagi mereka yang tidak 

dapat hadir di kelas karena 

alasan tertentu. 

14 Apakah pengalaman 

Kurikulum Merdeka 

di sekolah ini telah 

memberikan dampak 

positif bagi siswa? 

 

Pengalaman Kurikulum Merdeka 

telah memberikan dampak positif 

yang signifikan bagi siswa. 

Mereka kini memiliki lebih 

banyak kesempatan untuk 

berkreasi, berinovasi, dan 

mengembangkan keterampilan 

hidup yang penting bagi masa 

depan mereka. 
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15 Bagaimana cara 

sekolah mengukur 

keberhasilan 

implementasi 

Kurikulum Merdeka 

dalam meningkatkan 

motivasi belajar 

siswa? 

Keberhasilan diukur melalui 

observasi langsung terhadap 

sikap dan kehadiran siswa di 

sekolah. Meskipun pendidikan 

adalah proses jangka panjang, 

kami dapat melihat indikasi 

positif dari keterlibatan siswa 

dalam pembelajaran. 

16. Apa harapan atau 

rekomendasi Bapak 

untuk meningkatkan 

implementasi 

Kurikulum Merdeka 

agar lebih efektif? 

Harapan kami adalah agar 

implementasi Kurikulum 

Merdeka dapat melampaui 

batasan yang ada. Kami telah 

mengembangkan berbagai 

kegiatan yang berbasis pada 

kebutuhan siswa, seperti kelas 

talenta dan kelas internasional, 

untuk terus memotivasi dan 

mendukung perkembangan siswa 

dalam mengikuti pelajaran 

dengan baik. 
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Dokumentansi observasi 

 

 

 

 



147 
 

 

  

 

    

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

Dokumentansi Wawancara 
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Wawancara bersama Kepala sekolah 

 

 

 

 

 
 

Wawancara dengan wakil kepala bidang kurikulum 
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               Wawancara 

dengan Guru Mapel Ekonmi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Wawancara dengan siswa kelas xi reguler 

 


